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Pendidikan:	
Dokter 	:	S1	(UNS	-	1999)	
PhD 	 	:	S2	leading	to	S3	(Tottori	Univ	Japan	-	2006)	
SpPK		 	:	PPDS	PK	UNS	(2011)	
Luar	Negeri:	Singapore,	Australia,	Thailand,	Perancis,	Italia,	Swiss,	
Vietnam	
	

Pekerjaan/Afiliasi:	
Dosen	FK	dan	Pascasarjana	UNS	
Wakil	Direktur	Pelayanan	dan	Diklit	(2015-2019)	Wadir	Diklit	(2020-2023)	
Konsultan	UTD	PMI	Surakarta	2011-sekarang	
Bidang	Organisasi	PP	PDS	Patlin	2016-2019,	2020-2022	
Kompartemen	JKN	PP	PERSI	2016-2019,	2019-2022	
Bidang	JKN	ARSADA	2016-2019	



Dokter dan Perkembangan Jaman 
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RS dan Pandemi Covid-19 



•  Jenis	layanan	
•  Jumlah	SDM	
•  Jumlah	TT	
•  Tenaga	tetap	
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• Ada	batas	maksimal	
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• Jenis	layanan	
• Jumlah	SDM	
• Jumlah	TT	
• Tenaga	Tetap	
• Ada	batas	maksimal	

Permenkes	
3/2020	

Dinamika	regulasi	Kelas	RS	(turunan	dari	UU	
RS	44/2009)	 (Tonang,	2020)	Bagaimana	dengan	Sistem	Rujukan?	

26	Sept	2019	 16	Jan	2020	



Skenario	Single-Tarif	dan	Kelas	Standar	Pasca	
Permenkes	3/2020?	
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(Tonang,	2020)	

Kebutuhan	Dasar	Kesehatan?	Prosedur	diagnostik	canggih	dan	
Terapi	khusus	perlu	diperluas,	untuk	
memenuhi	pelayanan	dan	menjaga	
perkembangan	iptek	kesehatan 

Prosedur	canggih? 

✖	 ✖	

✖	
Hanya	ada	1	Kelas	Standar	
tunggal	untuk	JKN,	dengan	
ruang	urun	biaya	ke	kelas	
non	JKN 

Kelas	Standar	
tahap	2 



Dokter 	 			:	149,214	
Dokter	Gigi 			:	34,447	
Dokter	Gigi	Spesialis	:	4,441	
Dokter	Spesialis 			:	42,352	
Jumlah 	 			:	230,454	

Dokter 	 			:	134,170	
Dokter	Gigi 			:	30,578	
Dokter	Gigi	Spesialis	:	4,206	
Dokter	Spesialis 			:	39,914	
Jumlah 	 			:	208,868	



Post Pandemi: Re-shaping and Re-learning? 

“Melayani	
INDONESIA” 
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(Tonang	1/5/2020)	“Standar	Baru”	untuk	pelayanan	kesehatan?	





Future of Healthcare 
Technology 
•  Kualitas, Value, dan 

Akuntabel 
•  Berbasis data 
•  Tata kelola bersistem 
•  Konektivitas 
•  Perubahan pasar 
•  Globalisasi Standar 
•  Kompetensi 
•  “Godaan” teknologi 
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The 5 P’s  
of the Future of Medicine 
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